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ABSTRAK 

 
Emesis gravidarum atau mual muntah pada kehamilan merupakan keluhan umum yang dialami oleh sebagian 

besar ibu hamil pada trimester pertama. Kondisi ini dapat mengganggu aktivitas sehari-hari, menurunkan asupan 

nutrisi, dan berdampak pada kesehatan ibu serta janin apabila tidak ditangani dengan baik. Kurangnya 

pengetahuan ibu hamil tentang cara penanganan yang tepat menjadi salah satu faktor yang memperberat keluhan 

tersebut. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang 

penanganan emesis gravidarum melalui kegiatan penyuluhan kesehatan.. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan orientasi wilayah, survei mawas diri, dan diskusi kelompok terfokus (Focus Group 

Discussion/FGD). Kegiatan intervensi meliputi penyuluhan tentang penangganan emesis gravidarum .Evaluasi 

dilakukan setelah kegiatan untuk menilai efektivitas intervensi. Kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan 

bahwa penyuluhan tentang  penangganan emesisi gravidarum dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil 

mengenai penangganan emesis gravidarum.  
 

Kata kunci: Penyuluhan, Emesis gravidarum, Ibu hamil, pengetahuan 

 

ABSTRACT 

 
Emesis gravidarum or nausea and vomiting during pregnancy is a common complaint experienced by most 

pregnant women in the first trimester. This condition can interfere with daily activities, reduce nutritional 

intake, and impact the health of both mother and fetus if not properly managed. Lack of knowledge among 

pregnant women about proper management is one of the factors that exacerbate these complaints. This 

community service activity aims to increase pregnant women's knowledge about managing emesis gravidarum 

through health education activities. The study uses a regional orientation approach, self-awareness survey, and 

focused group discussion (FGD). The intervention activities include education on managing emesis gravidarum. 

Evaluation is conducted after the activities to assess the effectiveness of the intervention. Community service 

activities show that counseling on handling emesis gravidarum can increase pregnant women's knowledge 

about managing emesis gravidarum. 

Keywords: Counseling, Emesis gravidarum, Pregnant mother, knowledge 

PENDAHULUAN 

Emesis gravidarum pada ibu hamil  

yang terjadi secara terus menerus dapat 

menyebabkan dehidrasi bahkan berat badan 

menurun pada ibu hamil. Apabila tidak 

ditanganin secara tepat dan cepat maka akan 

berakibat buruk bagi ibu hamil dan janin 

bahkan dapat menyebabkan kematian ibu 
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hamil dan janin. Emesis gravidarum pada ibu 

hamil dapat menimbulkan berbagai dampak 

salah satunya adalah penurunan nafsu makan 

yang mengakibatkan perubahan   keseimbangan 

elektrolit yakni kalium, kalsium dan natrium 

sehingga menyebabkan perubahan 

metabolisme tubuh. Dampak bagi janin  

adalah janin akan kekurangan nutrisi dan 

cairan yang dibutuhkan oleh tubuh, hal ini 

dapat  menyebabkan berat bayi lahir rendah 

dan proses tumbuh kembangnya terganggu 

(Wardani, 2019). 

Berdasarkan target Millenium 

development Goals (MDGs) tahun 2020 yaitu 

AKI 230 per 100.000 kelahiran hidup dan 

AKB 24 per 1000 kelahiran hidup 

menunjukkan bahwa AKI dan AKB di 

Indonesia pada tahun 2020 MGDs kemudian 

dilanjutkan dengan Sustaenable Development 

Goals (SDGs), salah satu target SDGs yaitu 

menurunkan AKI menjadi kurang dari 102 per 

100.000 kelahiran hidup dan AKB 12 per 1000 

kelahiran hidup pada tahun 2030 (WHO, 

2021). Menurut World Health Organization 

(WHO), Angka kejadian emesis gravidarum 

mencapai 14% dari semua wanita hamil di 

dunia (WHO, 2021). Data Kementerian 

Kesehatan tahun 2020, jumlah kematian ibu 

mencapai 4.627 jiwa, angka tersebut 

meningkat 10,25% dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya hanya 4.197 jiwa. Penyebab 

kematian ibu pada tahun lalu, antara lain 

diakibatkan oleh pendarahan (28,29%), 

hipertensi (23%), dan gangguan sistem 

peredaran darah (4,94%).  

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Heitmann et al, (2021)  

menyatakan pada 9113 wanita hamil di 5 

negara bagian Eropa, Amerika  dan Australia 

mengemukakan bahwa 73,5% wanita hamil 

mengalami emesis gravidarum selama 

kehamilan. Di Indonesia sebanyak 50 - 75% 

ibu hamil mengalami mual dan muntah pada 

trimester I kehamilan (Kemenkes RI, 2021). 

Berdasarkan Survey Demografi Kesehatan 

Indonesia (SDKI) tahun 2021 bahwa untuk 

prevalensi muntah dan tidak mau makan 

mencapai 3% dari jumlah ibu hamil. Di 

Indonesia tahun 2021 terdapat ibu hamil 

berjumlah 5.324.107 di Indonesia sebanyak 

50% - 75% ibu hamil mengalami mual dan 

muntah pada  trimester I (Kemenkes RI, 

2021).  

Berdasarkan Survey Demografi 

Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2021 

Jumlah kejadian hiperemesis gravidarum 

mencapai 12,5 % dari jumlah seluruh 

kehamilan mual dan muntah dapat 

mengganggu dan membuat ketidakseimbangan 

cairan pada jaringan ginjal dan hati yang 

mengakibatkan terjadinya nekrosis. Sekitar 60 

- 80% primigravida dan 40 – 60 % 

multigravida mengalami mual muntah, namun 

gejala ini terjadi lebih berat hanya pada 1 di 

antara 1.000 kehamilan.  Data kasus 

hiperemesis gravidarum dengan angka 

kejadian mencapai 3% dari seluruh kehamilan 

yang terjadi pada ibu hamil terutama terjadi 

pada ibu hamil trimester I. 1-2% kasus 

hiperemesis gravidarum menyebabkan ibu 

hamil harus ditatalaksana dengan penanganan 

rawat inap 

Menurut penelitian Retrowati, (2019) 

yang berjudul faktor -faktor yang 

mempengaruhi terjadinya emisis gravidarum 

pada kehamilan trimester I di Puskemas Pantai 

Amal, mengatakan emesis gravidarum 

merupakan keluhan umum yang disampaikan 

pada kehamilan muda. Terjadi karena 

peningkatan hormon estrogen, progesteron, 

dan dikeluarkannya Hormon Chorionic 

Gonodotropine Plasenta, menyebabkan 

timbulnya gejala pusing, mual dan muntah 

terutama pada trimester pertama. Pada 

umumnya emesis gravirarum dapat diatasi 

dengan cara berobat jalan, tetapi sebagian 

tidak dapat mengatasi, sehingga mengganggu 

kehidupan sehari-hari dan menimbulkan 

kekurangan cairan. 

Menurut penelitian Anita, (2016) yang 

berjudul hubungan pengetahuan dan sikap ibu 

hamil dengan tindakan pencegahan emesis 

gravidarum selama kehamilan di Klinik Junita 

Kecamatan Tapian Dolok Kabupaten 

Simalungun Pematang Siantar, mengatakan 

penyebab emesis gravidarum belum dapat 

diketahui. Emesis gravidarum terlihat sebagai 

kumpulan interaksi dari faktor biologis, 

psikososial dan  sosio kultural. Perubahan 

hormon dan tekanan sosial serta psikologis 
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merupakan penyebab emesis gravidarum. 

Emesis gravidarum disebabkan oleh banyak 

faktor antara lain faktor paritas, faktor usia, 

faktor pekerjaan, faktor gizi, faktor psikologis, 

faktor dukungan keluarga dan faktor 

kegemukan. Menurut Anita, (2016) cara 

penanganan ibu hamil dengan emesis 

gravidarum di rumah antara lain  pemberian 

makan dan minum secara bertahap dalam porsi 

sedikit tetapi sering dan dalam keadaan 

hangat, mulai dari makanan cair, makanan 

semi padat hingga makanan biasa, pemberian 

obat anti mual perlu dipertimbangkan. 

Komplikasi yang terjadi hiperemesis 

gravidarum karena dapat mengakibatkan 

kondisi dehidrasi pada ibu dan kondisi 

malnutrisi pada janin. Pada ibu primigravida 

akan menganggap mual dan muntah sebagai 

suatu hal yang menakutkan karena kelompok 

ini belum memiliki pengalaman dan 

pengetahuan yang optimal mengenai 

perubahan apa saja yang akan terjadi selama 

masa kehamilan. Maka penanganan lain yang 

dapat dilakukan dengan cara pemberian 

promosi kesehatan. 

Menurut Lawrence Green, (1984) dalam 

Notoatmodjo, (2014) mengatakan pendidikan 

kesehatan adalah segala bentuk kombinasi 

pendidikan kesehatan dan intervensi yang 

terkait dengan ekonomi, politik, organisasi, 

yang dirancang untuk memudahkan perubahan 

perilaku dan lingkungan yang kondusif bagi 

kesehatan. Menurut penelitian Janaria et al, 

(2017) yang berjudul hubungan pengetahuan 

dan sikap ibu hamil dengan kejadian 

hiperemesis gravidarum di Puskesmas 

Puuwatu Kota Kendari, menyatakan bahwa 

pengetahuan dapat diperoleh langsung ataupun 

melalui penyuluhan baik individu maupun 

kelompok dengan nilai  p value 0,14. Untuk 

meningkatkan pengetahuan kesehatan perlu 

diberikan penyuluhan yang bertujuan untuk 

tercapainya perubahan perilaku individu, 

keluarga maupun masyarakat dalam membina 

dan memelihara hidup sehat serta berperan 

aktif dalam upaya mewujudkan derajat 

kesehatan yang optimal. 

Menurut penelitian Habibi et al, (2018) 

yang berjudul Hubungan tingkat pengetahuan 

ibu hamil tentang emesis gravidarum dengan 

upaya pencegahan hiperemesis di BPS 

Wahyuningsih Wonosari Gunung Kidul, 

menyatakan nilai p value 0,000.  Hal ini 

menunjukkan bahwa arah hubungan antara 

tingkat pengetahuan dengan upaya pencegahan 

hiperemesis gravidarum adalah positif, artinya 

semakin tinggi tingkat pengetahuan maka akan 

baik upaya pencegahan dan semakin rendah 

tingkat pengetahuan maka akan semakin 

kurang upaya pencegahan hiperemesis 

gravidarum yang dilakukan. 

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian 

masyarakat berupa penyuluhan mengenai 

penagganan emesis gravidarum pada ibu hamil 

proses penuaan dan perubahan psikologis di 

Wilayah Puskesmas Batujaya Kabupaten 

Karawang menjadi sangat relevan untuk 

membekali para ibu hamil dengan pemahaman 

yang lebih baik tentang bagaimana 

penangganan emesis gravidarum. Kegiatan ini 

sebagai upaya promotif dan preventif untuk 

meningkatkan  pengetahuan ibu hamil tentang 

penangganan emesis gravidarum. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam 

kegiatan pengabdian ini adalah Pendidikan 

Masyarakat. Metode ini diimplementasikan 

dalam bentuk penyuluhan dan diskusi 

interaktif yang dirancang untuk meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran peserta mengenai 

topik yang diangkat. 

 

a) Mitra dan Sasaran 
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan 

melalui kemitraan dengan Wilayah Puskesmas 

Batujaya Kabupaten Karawang. Sasaran 

kegiatan adalah 39 orang ibu hamil . 

b) Waktu dan Tempat 
Pelaksanaan kegiatan bertempat di . 

Wilayah Puskesmas Batujaya Kabupaten 

Karawang Kegiatan ini diselenggarakan pada 

25 September 2024.  

c) Prosedur Pelaksanaan 
Kegiatan dilaksanakan melalui tiga tahapan 

utama yang sistematis, yaitu: 

1. Tahap Persiapan.  

Pada tahap ini, tim pengabdi melakukan 

koordinasi dengan pengurus Wilayah 

Puskesmas Batujaya Kabupaten 
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Karawang. Tim juga menyiapkan materi 

penyuluhan mengenai proses penuaan dan 

perubahan psikologis lansia dalam bentuk 

presentasi PowerPoint, leaflet edukasi, 

dan gambar ilustratif agar materi lebih 

mudah dipahami oleh peserta . 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan diawali dengan pembukaan dan 

perkenalan oleh tim pengabdi. 

Selanjutnya dilakukan pemaparan materi 

menggunakan proyektor (infocus) sebagai 

media visual untuk memperjelas 

penyampaian informasi. 

3. Tahap Evaluasi.  

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk 

mengetahui pemahaman peserta terhadap 

materi yang diberikan. Evaluasi dilakukan 

secara kualitatif melalui observasi 

antusiasme peserta, partisipasi dalam 

diskusi, serta kemampuan peserta 

memberikan respon terhadap pertanyaan 

pemantik. Selain itu, diberikan pertanyaan 

reflektif di akhir sesi untuk mengetahui 

sejauh mana peserta memahami isi materi 

dan manfaat kegiatan. 

 

HASIL  

1. Tahap Perencanaan  

Tahap perencanaan mengajukan dimulai 

dengan proposal. Langkah selanjutnya 

adalah membuat surat izin kegiatan. 

Sebelum memulai kegiatan, tim pelaksana 

pengabdian kepada masyarakat 

melakukan persiapan yang mencakup 

berbagai aspek untuk kegiatan pengabdian 

tersebut. Ini sesuai dengan pedoman 

pengabdian kepada masyarakat yang 

menekankan pentingnya perencanaan 

yang matang sebelum pelaksanaan 

(Astutik & Pratiwi, 2020). 

2. Tahap Pelaksanaan  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat dimulai dengan menyiapkan 

materi edukasi yang terdiri dari lembar 

informasi (liflet), Setelah materi edukasi 

disampaikan, ibu hamil diberi informasi 

tentang cara  penangganan emesi 

gravidarum. Tim pelaksana kegiatan 

pengabdian masyarakat akan melakukan 

observasi setiap hari untuk memantau 

perkembangan peserta. 

 

 
 

Gambar 1 Hasil Penelitian Dan Pengabdian 

Kesehtan Pada Masyarakat 

 

PEMBAHASAN 

Rata-rata skor pengetahuan ibu hamil, 

sebelum penyuluhan adalah 21,23 sedangkan 

rata-rata skor pengetahuan sesudah edukasi 

adalah 27,56. Pengetahuan merupakan hasil 

dari tahu dan ini terjadi setelah orang 

melakukan penginderaan terhadap suatu objek 

tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca 

indra manusia yaitu indra pengihatan, 

pendengaran, penciuman rasa dan raba. 

Sebagian pengetahuan manusia diperoleh 

melalui mata dan telinga (Notoatmodjo, 2014) 

 

Menurut hasil penelitian penelilitian 

yang dilakukan oleh Witari & Dewianti  

(2019)  yang berjudul pengaruh pemberian 

modul self management terhadap peningkatan 

pengetahuan untuk mengurangi mual muntah, 

hasil penelitiannya menggambarkan 

peningkatan pengetahuan ibu hamil dari 

sebelum pemberian dan sesudah pemberian 

modul. Rerata peningkatan sebesar 14,5 poin 

yaitu sebesar 59,1 dengan standar deviasi 

10,85 sebelum perlakuan, dan 73,6 dengan 

standar deviasi 13,87 setelah perlakuan. Hasil 

analisis statistik dengan uji Wilcoxon 

menunjukkan sejumlah 34 reponden (85%) 

mengalami peningkatan pengetahuan dengan 

nilai p=0,000. Hal ini membuktikan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan pada 

pemberian self management module dalam 

peningkatan pengetahuan ibu hamil 

mengurangi mual muntah. Pemberian modul 

pada ibu hamil trimester I yang tentang 

kehamilan, tanda-tanda perubahan kehamilan, 

morning sickness dan self manajement 
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mengurangi mual muntah merupakan salah 

satu informasi yang sangat penting bagi ibu 

hamil untuk menghadapi mual muntah pada 

kehamilannya. Dengan informasi ini 

diharapkan ibu hamil mampu meningkatkan 

pengetahuan ibu tentang perubahan 

kehamilannya ,mengurangi mual muntah, 

mengatasi mual muntah dan mengatur 

aktivitasnya menjalani kehamilan dengan baik  

Informasi yang berkaitan dengen emesis 

gravidarum sudah diberikan oleh tenaga 

kesehatan, baik melalui media cetak maupun 

berkonsultasi langsung. Informasi yang 

diterima oleh ibu hamil merupakan stimulus 

bagi ibu hamil untuk terjadinya perilaku. 

Informasi yang adekuat menjadikan ibu hamil 

lebih waspada terhadap komplikasi emesis 

gravidarum oleh pengetahuan atau informasi 

yang diterima, untuk mengetahui bahwa 

informasi tersebut dapat dipahami oleh ibu 

hamil dapat dilakukan dengan cara mengukur 

pengetahuan apakah ibu hamil tersebut sudah 

paham dengan cara mencegah kejadian emesis 

gravidarum (Notoadmojo, 2014). 

Seseorang yang memiliki pengetahaun 

yang baik, selalu bersikap baik karena dalam 

sikap juga di pengaruhi oleh pengetahuan, 

pendidikan, kepercayaan dan norma. 

Sebaliknya seseorang yang memiliki 

pengetahuan yang rendah. Sebagian besar 

tidak bersikap dengan baik, upaya pencegahan 

emesis dapat diwujudkan dengan cara 

mengurangi keluhan emesis yang sering 

dialami ibu hamil pada trimester 1 agar tidak 

bertambah parah dan menjadi hyperemesis. 

Salah satu cara untuk meningkatkan upaya 

pencegahan emesis adalah dengan 

meningkatkan pengetahuan melalui Leaflet, 

konseling terfokus pada ibu hamil trimester 1 

(Mudikah, 2019). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan kepada 

masyarakat yang telah dilakukan, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penyuluhan yang diberikan  

dengan menggunakan media leafleat dapat 

bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan 

pada ibu hami  
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